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Abstract  
This study explores the implementation of the Corporate Social Responsibility (CSR) program Bebas Stunting (BeSti) by 

PT. Kanitra Mitra Jayautama in Mulawarman Village, Kutai Kartanegara, East Kalimantan. The program aims to 

improve community welfare, particularly in health, economic, and social sectors. This qualitative descriptive research 

involved interviews, observations, and document analysis from key stakeholders including villagers, company employees, 

and local government representatives. The findings show that the CSR program had a positive impact, notably through 

the Supplementary Feeding Program (PMT) in reducing stunting, small business training for economic empowerment, 

and employee involvement in social activities that fostered stronger community ties. However, the program also faced 

several challenges, including limited resources, low community engagement, and weak coordination among stakeholders. 

The study recommends further research using quantitative methods to measure the impact of CSR on specific welfare 

indicators such as health improvements and per capita income. Additionally, future studies should examine the 

sustainability of CSR initiatives and the effectiveness of stakeholder collaboration to enhance long-term outcomes.  
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PENDAHULUAN  

Corporate Social Responsibility memiliki dampak positif bagi masyarakat. Corporate Social 

Responsibility (CSR) adalah istilah yang mengacu pada kewajiban perusahaan untuk mencapai tujuan 

keuntungan sambil memperhatikan kesejahteraan sosial dan lingkungan. Menurut Heyward (2022), 

CSR berarti bahwa bisnis harus mencapai tujuan jangka panjang yang baik untuk lingkungan dan 

masyarakat di seluruh dunia. Berbagai bentuk program tanggung jawab sosial (CSR) termasuk 

inisiatif kemanusiaan, gerakan pemberdayaan, dan proyek sosial yang tidak hanya menguntungkan 

masyarakat tetapi juga meningkatkan hubungan antara perusahaan dan komunitasnya. Program CSR 

mendorong perusahaan untuk bertanggung jawab atas dampak lingkungan dan komunitas di sekitar 

mereka (Rudito et al., 2023). 
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CSR bukan hanya sekedar bentuk kontribusi sosial; ia juga memainkan peran penting dalam 

membangun hubungan yang baik dengan komunitas lokal dan memperkuat citra perusahaan 

(Pouresmaieli et al., 2024; Roja & Sherina, 2015). Dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif, 

perusahaan dapat menggunakan CSR sebagai cara untuk membedakan diri di mata konsumen. CSR 

memungkinkan perusahaan untuk terlihat sebagai "kekuatan positif" di masyarakat, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan persepsi dan loyalitas pelanggan terhadap merek perusahaan 

(Heyward, 2022). Dengan memiliki strategi CSR yang kuat, perusahaan dapat menciptakan 

kepercayaan dan loyalitas pelanggan, yang pada gilirannya berkontribusi pada stabilitas dan 

pertumbuhan bisnis jangka panjang. Pelanggan cenderung tetap setia kepada perusahaan yang 

dianggap bertanggung jawab dan berkomitmen pada keberlanjutan sosial. 

 

Gambar 1. Harapan Positif Terhadap Dampak CSR 

Bagi perusahaan yang beroperasi di wilayah perdesaan seperti PT. Kanitra Mitra Jayautama 

(KAMAJU), pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki peran strategis dalam 

mendukung pembangunan komunitas yang masih menghadapi keterbatasan akses terhadap layanan 

dasar, infrastruktur, dan kesempatan ekonomi. CSR menjadi sarana perusahaan untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dengan masyarakat lokal sekaligus memenuhi tanggung jawab sosialnya. 

Melalui berbagai program seperti pelatihan UMKM, penyediaan layanan kesehatan, pembangunan 

infrastruktur dasar, serta keterlibatan dalam kegiatan pendidikan, CSR KAMAJU di Desa 

Mulawarman menjadi bentuk kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

Keberadaan perusahaan ini di wilayah Tenggarong Seberang yang memiliki potensi sumber daya 

namun menghadapi tantangan sosial-ekonomi, menjadikan program CSR sebagai instrumen penting 

untuk mendorong pemberdayaan masyarakat lokal. 
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Namun, implementasi CSR juga menghadapi berbagai hambatan, mulai dari ketidakpastian 

regulasi, keterbatasan sumber daya, rendahnya partisipasi masyarakat, hingga lemahnya koordinasi 

antar pemangku kepentingan. Meskipun telah diatur melalui perundang-undangan nasional dan 

peraturan daerah, pelaksanaan CSR seringkali belum seragam dan menimbulkan kebingungan dalam 

penerapannya. Selain itu, kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian 

lingkungan dan peran serta mereka dalam mendukung CSR, menjadi tantangan tersendiri bagi 

perusahaan. Oleh karena itu, penelitian mengenai peran dan tantangan CSR KAMAJU di Desa 

Mulawarman menjadi relevan untuk memberikan data empiris yang dapat membantu perusahaan 

menyusun strategi CSR yang lebih efektif, tepat sasaran, dan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi perusahaan lain yang beroperasi di wilayah serupa dan ingin menciptakan 

dampak sosial yang positif dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan eksploratif untuk menggali 

secara mendalam peran serta tantangan implementasi program Corporate Social Responsibility 

(CSR) oleh PT. Kanitra Mitra Jayautama di Desa Mulawarman, Kutai Kartanegara, Kalimantan 

Timur. Lokasi penelitian dipilih karena merupakan wilayah dampingan langsung perusahaan dan 

memiliki karakteristik sosial-ekonomi pedesaan yang relevan untuk studi CSR. Subjek penelitian 

terdiri dari tiga kelompok utama: manajer CSR perusahaan, perwakilan pemerintah daerah, dan 

anggota masyarakat penerima manfaat. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-

terstruktur, observasi lapangan, dan dokumentasi perusahaan serta regulasi yang relevan. Wawancara 

diarahkan pada dua aspek utama, yakni peran CSR dalam pengembangan komunitas dan tantangan 

yang dihadapi dalam pelaksanaannya, dengan panduan pertanyaan yang disusun secara sistematis 

berdasarkan kategori tematik seperti edukasi industri, pemberdayaan masyarakat, pelestarian 

lingkungan, dan koordinasi pemangku kepentingan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

teknik analisis tematik dan deskriptif, dimulai dengan transkripsi wawancara, koding, 

pengelompokan tema, dan interpretasi temuan. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman komprehensif mengenai efektivitas dan hambatan pelaksanaan CSR, serta memberikan 

masukan strategis untuk peningkatan keberlanjutan dan dampak sosial program CSR di daerah 

pedesaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Program CSR Desa Mulawarman 

Program Corporate Social Responsibility (CSR) Bebas Stunting (BeSti) yang dilaksanakan oleh 

PT. Kanitra Mitra Jayautama di Desa Mulawarman, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur, 

menunjukkan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya 

dalam aspek kesehatan, sosial, dan ekonomi. Desa Mulawarman sendiri dihuni oleh 2.490 jiwa 

dengan 657 Kepala Keluarga (KK), dan meskipun secara agregat Kabupaten Kutai Kartanegara 

memiliki Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tinggi, masih terdapat tantangan nyata di tingkat 

desa, seperti rendahnya kapasitas kader Posyandu dan keterbatasan akses terhadap layanan 

kesehatan. Tantangan geografis, minimnya dana pemerintah untuk program Pemberian Makanan 

Tambahan (PMT), serta kurangnya pelatihan teknis menjadi hambatan utama dalam penanggulangan 

stunting.  

PT. Kanitra merespons keterbatasan tersebut dengan berbagai upaya inovatif dalam 

pembiayaan program, termasuk memanfaatkan dana dari hasil parkir pasar malam, penjualan limbah 

botol, jimpitan karyawan, dan pengelolaan parkir internal. Strategi ini memungkinkan keberlanjutan 

pelaksanaan PMT dan pelatihan keterampilan bagi kader Posyandu secara mandiri, meskipun tanpa 

dukungan penuh dari pemerintah. Program ini berdampak positif terhadap peningkatan status gizi 

ibu hamil dan balita, memperbaiki praktik pencatatan tumbuh kembang anak, dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan stunting. Selain itu, pelatihan dan edukasi 

yang diberikan juga memperkuat kapasitas layanan kesehatan masyarakat di Posyandu serta 

memperluas manfaat hingga ke Posyandu Lansia. 

Implementasi program BeSti dilakukan oleh tim CSR "Sobat (ES HA E)" yang terdiri dari 

karyawan internal Departemen CSO III dan difasilitasi oleh pendekatan Design Thinking, mencakup 

tahapan empati, identifikasi masalah, ideasi, dan prototipe solusi. Pendekatan ini menghasilkan 

keterlibatan aktif lintas pihak, baik dari perusahaan maupun masyarakat lokal, serta menunjukkan 

komitmen terhadap inovasi dan kolaborasi berkelanjutan. Secara keseluruhan, program CSR BeSti 

memberikan bukti empiris bahwa keterlibatan sektor swasta melalui strategi berbasis komunitas 

dapat berperan penting dalam mengatasi permasalahan kesehatan masyarakat secara lebih terfokus 

dan berkelanjutan. 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Corporate Social Responsibility (CSR) "BeSti" 

(Bebas Stunting) oleh PT. Kanitra Mitra Jayautama di Desa Mulawarman, Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur, memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

melalui tiga peran utama: kesehatan, ekonomi, dan sosial. Dalam bidang kesehatan, PT. Kanitra 
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secara rutin menyediakan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi ibu hamil dan balita, dengan 

fokus pada peningkatan status gizi serta pencegahan stunting. Program ini juga melibatkan 

peningkatan kualitas sanitasi makanan serta pelatihan kader Posyandu, termasuk pelatihan 

pembuatan MP-ASI bergizi. Statistik lokal menunjukkan bahwa 70% balita penerima PMT 

mengalami peningkatan berat badan sesuai standar pertumbuhan. “PT. Kanitra berperan dalam 

memberikan PMT untuk balita dan ibu hamil di Desa Mulawarman sebagai bagian dari upaya penanggulangan 

stunting,” ujar Sholeh (2024). Selain itu, Irvan Bahtiar menambahkan bahwa "PT. Kanitra mendukung 

pelatihan keterampilan untuk kader Posyandu bekerja sama dengan Puskesmas dan pemerintah desa." 

Dalam aspek ekonomi, perusahaan menyelenggarakan pelatihan usaha kecil dan 

pengembangan UMKM, yang didukung oleh mitra seperti PT. Jembayan Muara Bara dan PT. 

Pamapersada Nusantara. Pendapatan keluarga peserta program meningkat hingga Rp1.750.000 per 

bulan. Program ini juga disokong oleh pengelolaan dana lokal seperti parkir pasar malam, penjualan 

nasi sisa, dan botol bekas. “PT. Kanitra juga menggunakan sumber pendanaan lokal seperti jimpitan warga dan 

hasil limbah yang dikelola dengan sistematis,” jelas Wagiyono (2024). Warono menambahkan, “Program ini 

memberikan dampak positif terhadap ekonomi masyarakat, dengan rata-rata pendapatan per keluarga meningkat 

secara signifikan.” 

Dalam dimensi sosial, keterlibatan aktif karyawan menjadi kekuatan utama. Karyawan 

berkontribusi secara sukarela untuk membiayai kegiatan sosial, termasuk PMT, yang berdampak 

langsung kepada lebih dari 90 keluarga setiap bulannya. “Kami dari internal juga rutin berkontribusi untuk 

kegiatan sosial, termasuk PMT, agar program terus berlanjut,” ungkap Fatkur Rahman (2024). Selain itu, 

kerja sama dengan pemerintah desa dan Puskesmas memperkuat pelaksanaan program kesehatan 

dan edukasi stunting. Mulyono (2024) menyatakan bahwa “Sosialisasi dan edukasi penting dilakukan, dan 

perusahaan aktif mendorong kolaborasi lintas pihak untuk penanganan gizi di desa ini.” Namun demikian, 

penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan. Pertama, keterbatasan sumber daya, terutama 

dalam hal dana dan kapasitas, menyebabkan distribusi PMT tidak merata. Dana dari pemerintah 

belum mencukupi, dan perusahaan harus mencari alternatif pembiayaan. Kedua, partisipasi 

masyarakat cenderung fluktuatif, dengan partisipasi PMT tertinggi mencapai 90,1% dan terendah 

41,4%, menunjukkan perlunya pendekatan edukasi yang lebih inklusif. Ketiga, koordinasi antar 

pemangku kepentingan masih belum optimal. Pertemuan rutin tiga bulanan hanya dihadiri rata-rata 

oleh 80% pihak terkait. “Koordinasi antara pemerintah desa, perusahaan, dan Posyandu sering mengalami 

hambatan, dan PT. Kanitra berupaya mengatasi ini dengan pertemuan rutin,” ujar Sholeh (2024). 

Keempat, muncul risiko persepsi bahwa program CSR hanya bertujuan membangun citra, 

meskipun data menunjukkan dampak substansial terhadap penurunan stunting dan peningkatan 

kapasitas ekonomi. “Dengan adanya program PMT dan pelatihan, image positif Desa dan 

Perusahaan terbentuk dari masyarakat,” kata Mulyono (2024). Kelima, terdapat kendala dalam 
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standarisasi evaluasi dan pelaporan, di mana pencatatan pertumbuhan balita belum selalu konsisten. 

Irvan Bahtiar menyatakan, “Pendataan historis perkembangan tumbuh kembang bayi/balita 

dilakukan dengan benar, tetapi kadang ada ketidakteraturan waktu pencatatan.” Terakhir, 

ketidakpastian ekonomi dan politik juga menjadi faktor eksternal yang memengaruhi kesinambungan 

program, terutama dalam konteks pembiayaan. Untuk mengatasi hal ini, PT. Kanitra memanfaatkan 

pengelolaan parkir, limbah botol, dan nasi sisa untuk menambah dana operasional program sosial. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat berbagai 

tantangan, PT. Kanitra berhasil menunjukkan bahwa CSR yang dikelola secara partisipatif, adaptif, 

dan kolaboratif dapat memberikan dampak nyata bagi masyarakat. Pendekatan integratif yang 

melibatkan komunitas, pemerintah, dan perusahaan menjadi kunci keberhasilan program CSR di 

Desa Mulawarman. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa program CSR PT. Kanitra Mitra Jayautama 

memainkan peran penting dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat Desa Mulawarman, 

terutama dalam penanggulangan stunting. Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk balita dan 

ibu hamil, serta pelatihan kader Posyandu dalam penyediaan MPASI bergizi, telah menghasilkan 

dampak yang signifikan. Data menunjukkan bahwa lebih dari 70% anak balita mengalami 

peningkatan berat badan sesuai kurva pertumbuhan sehat setelah intervensi PMT. Temuan ini 

menguatkan relevansi pendekatan partisipatif dan edukatif dalam CSR, sebagaimana didukung oleh 

Kurniawati et al. (2014) dan Salamah (2008), yang menyatakan bahwa keberhasilan program 

kesehatan berbasis masyarakat sangat bergantung pada kolaborasi lintas sektor dan konsistensi 

pendampingan.  

Namun demikian, implementasi program CSR di lapangan tidak lepas dari tantangan. 

Keterbatasan sumber daya, khususnya pendanaan, menjadi hambatan utama yang membuat 

distribusi PMT tidak merata. Selain itu, rendahnya partisipasi masyarakat dan fluktuasi keikutsertaan 

dalam kegiatan menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan masih belum menjangkau semua 

kalangan. Tantangan ini diperkuat oleh temuan Arifin Saleh & Mislan Sihite (2020), yang 

menyatakan bahwa strategi komunikasi yang lemah dapat menghambat efektivitas pemberdayaan 

dalam CSR. PT. Kanitra memang telah melakukan pendekatan interpersonal melalui kader 

Posyandu, tetapi belum mengoptimalkan kanal komunikasi digital atau media sosial yang lebih luas. 

Padahal, menurut Muhtar (2023), strategi komunikasi multi-platform dapat memperkuat persepsi 

dan kepercayaan masyarakat terhadap program sosial. 

Aspek koordinasi antar pemangku kepentingan juga memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Meskipun PT. Kanitra telah menginisiasi pertemuan koordinasi triwulan dengan pemerintah desa 
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dan Puskesmas, tingkat partisipasi belum optimal. Disertasi Agustiar (2021) menunjukkan bahwa 

koordinasi yang lemah dapat melemahkan efektivitas dan keberlanjutan CSR. Oleh karena itu, 

dibutuhkan inovasi dalam tata kelola komunikasi, misalnya dengan membentuk forum koordinasi 

berbasis digital yang memungkinkan komunikasi lintas sektor berlangsung lebih dinamis dan 

responsif. Pendekatan seperti ini akan membantu menyamakan persepsi dan prioritas antara 

perusahaan, mitra lokal, dan masyarakat. 

Terakhir, dari perspektif keberlanjutan, pendekatan CSR berbasis pemberdayaan masyarakat 

lebih menjanjikan dibanding model filantropi jangka pendek. Temuan Razak (2022) mendukung 

pentingnya membangun komunitas aktif, seperti digital network kader Posyandu, yang tetap hidup 

setelah program utama berakhir. Evaluasi dan pelaporan program juga belum dilakukan secara 

sistematis dan real-time. Untuk itu, PT. Kanitra dapat memanfaatkan teknologi digital seperti 

dashboard pelaporan atau aplikasi mobile, sebagaimana disarankan Sirajuddin (2022), untuk 

memastikan transparansi, akuntabilitas, dan perbaikan program yang berkelanjutan. Dengan 

kombinasi strategi komunikasi yang lebih luas, tata kelola kolaboratif, serta pemanfaatan teknologi 

digital, CSR PT. Kanitra berpotensi menjadi model praktik yang efektif dalam pembangunan 

kesehatan berbasis komunitas. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa program Corporate Social Responsibility (CSR) PT. 

Kanitra Mitra Jayautama berkontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa 

Mulawarman, khususnya dalam bidang kesehatan melalui Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

dan pelatihan kader Posyandu, bidang ekonomi melalui pelatihan UMKM, serta bidang sosial 

melalui keterlibatan karyawan dalam kegiatan kemasyarakatan. Namun, pelaksanaan CSR 

dihadapkan pada tantangan signifikan seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya partisipasi 

masyarakat, dan kurangnya koordinasi dengan pemangku kepentingan, yang menghambat efektivitas 

program secara menyeluruh. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar penelitian selanjutnya 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak CSR secara lebih objektif terhadap 

indikator kesejahteraan masyarakat, serta menyoroti aspek keberlanjutan program dan strategi 

pengelolaan sumber daya. Selain itu, perlu dilakukan kajian mendalam mengenai pola kolaborasi 

antara perusahaan, pemerintah, dan masyarakat untuk memperkuat sinergi dan efektivitas 

pelaksanaan CSR secara berkelanjutan. 
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